ABSTRAK

Ekumene adalah ilmu yang membahas usaha-usaha orang Kristen untuk menjadikan gereja yang
berbeda-beda satu atau esa. Ekumene merupakan istilah untuk menggambarkan misi kekristenan
kepada umat manusia yang mendiami bumi yang kepadanya Injil diberitakan. Kerinduan untuk
membangun semangat ekumene tidak berarti bahwa harus ada persamaan persepsi dalam segala
aspek, namun yang perlu ditekankan dalam membangun relasi ekumene adalah bagaimana setiap
umat beragama terutama warga gereja saling menghargai dalam perbedaan. Di desa Nenas
terdapat gereja GMIT dan juga gereja Katolik. Masyarakat hidup kebudayaan yang sama, dengan
gereja yang berbeda, tentunya menimbulkan banyak respon. Kadang respon yang baik mewarnai
kehidupan bergereja itu, namun juga respon yang negatif terjadi, tetapi karena hidup dalam
kebudayaan yang sama, setiap persoalan yang terjadi dapat diatasi. Metode penulisan yang
digunakan adalah metode kualitatif, yakni mengumpulkan data-data dengan menggunakan
wawancara. Sampel yang digunakan oleh penulis adalah orang-orang yang terlibat secara
langsung dalam sejarah perjalanan gereja Protestan dan gereja Katolik di Nenas yakni majelis
jemaat dan anggota jemaat, tokoh gereja katolik dan pastor. Hasil penelitian yang penulis
temukan adalah, masyarakat desa Nenas yang hidup dalam relasi bergereja dan selalu berusaha
untuk menampilkan bahwa gerejanya adalah yang paling baik, sehingga timbul konflik-konflik
sosial dalam gereja. Dalam relasi ekumenis di Nenas terdapat faktor-faktor yang menguatkan dan
melemahkan relasi kedua gereja. faktor-faktor itu adalah: kebudayaan, sejarah penerimaan antar
gereja, hubungan kekeluargaan, sikap toleransi, letak geografis serta pengakuan bahwa gereja
Katolik dan gereja Protestan memiliki Tuhan yang sama. Sementara faktor-faktor yang
melemahkan relasi ekumenis di Nenas yakni: ketiadaan pemahaman yang baik tentang gereja,
tidak punya pemahaman yang baik tentang gerakan ekumene, konflik internal dalam keluarga
yang selalu dibawah ke dalam gereja, politik dan sekilas sejarah relasi gereja Katolik dan gereja
Protestan. Ada tiga tema dominan yang menjadi refleksi dari relasi ekumenis di Nenas, yakni
Yesus Kristus merupakan Tuhan dan Juru Selamat, Hidup dalam perbedaan dan menjadikan
masa lalu sebagai penolong untuk masa kini dan masa depan. Selain hidup dan berkembang
dalam relasi ekumenis, masyarakat desa Nenas juga hidup dalam relasi sebagai kelurga.
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